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ABSTRAK 

Proses penanganan pascapanen jagung oleh petani di Desa Pamboborang hanya berbekal 

peralatan yang masih sederhana, terutama proses pemipilan masih manual atau tanpa 

menggunakan alat sehingga prosesnya cukup menyulitkan dan lama. Belum adanya alat 

pemipil dikarenakan ketidakmampuan petani jagung membeli mesin pemipil jagung otomatis 

di pasaran. Oleh karena itu, melalui kegiatan pengabdian ini tim akan memberikan workshop. 

Tujuan kegiatan ini adalah untuk mengenalkan dan meningkatkan pengetahuan, dan 

keterampilan petani jagung dalam membuat dan menggunakan alat pemipil jagung yang 

terjangkau, sehingga proses pemipilan lebih mudah dan cepat. Metode pelaksanaan kegiatan 

ini menggunakan metode Participatory Action Research (PAR) dimulai dengan tahap 

observasi, persiapan, pelaksanaan (pemaparan materi dan demonstrasi), dan evaluasi. Hasil 

kegiatan menunjukkan terjadi peningkatan pengetahuan dari 30% menjadi 70%, keterampilan 

membuat alat pemipil dari 15% menjadi 70%, dan keterampilan menggunakan alat pemipil dari 

15% menjadi 80%. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga 

mempercepat proses pemipilan sehingga produktivitas petani meningkat secara signifikan. 

Peningkatan persentase ini menandakan kegiatan pengabdian berhasil mencapai target capaian.  

Kata kunci: workshop, alat pemipil, jagung, petani, Desa Pamboborang 

 

ABSTRACT 

The post-harvest handling process of corn by farmers in Pamboborang Village relies only on 

simple equipment, especially the shelling process, which is without using tools, making the 

process quite difficult and time-consuming. The absence of a corn sheller is due to the inability 

of corn farmers to purchase the automatic corn shelling machines that available on the market. 

Therefore, thru this community service activity, the team will conduct a workshop. The purpose 

of this activity is to introduce and enhance the knowledge and skills of corn farmers in creating 

and using affordable corn shellers, making the shelling process easier and faster. The 

implementation method of this activity uses the Participatory Action Research (PAR) method, 

starting with the stages of observation, preparation, implementation (presentation of materials 

and demonstration), and evaluation. The results of the activity show an increase in knowledge 

from 30% to 70%, skills in making the husking tool from 15% to 70%, and skills in using the 

husking tool from 15% to 80%. This activity not only improves technical skills, but also speeds 

up the shelling process so that farmer productivity increases significantly. This increase in 

percentage indicates that the community service activity successfully achieved its target 

outcomes. 

Keywords: workshop, corn sheller, corn, farmer, Pamboborang Village 
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PENDAHULUAN 

Sebagian masyarakat Desa 

Pamboborang bermata pencaharian petani 

jagung yang bergabung dalam kelompok 

tani Pabbentengang dengan luas lahan 

sebanyak 2 hektar dan hasil jagung kering 

sebanyak 6-10 ton/hektar. 

Permasalahannya adalah proses pemipilan 

jagung yang sulit dan lama karena masih 

menggunakan tangan (tanpa alat bantu).  

Petani belum memiliki alat pemipil 

disebabkan kondisi dan kemampuan 

mereka untuk menjangkau harga mesin 

pemipil jagung otomatis di pasaran. Hal 

ini tentu berdampak pada produktivitas 

petani dalam menghasilkan jagung pipil. 

Oleh karena itu, untuk meningkatkan 

produktifitas hasil jagung dan 

meringankan pekerjaan petani, tentunya 

dibutuhkan dukungan peralatan 

pascapanen.  

Kegiatan pengabdian ini, tim akan 

memberikan workshop dalam bentuk 

pelatihan pembuatan alat pemipil jagung 

dengan teknologi sederhana. Kegiatan ini 

diharapkan dapat mendorong, memotivasi, 

dan membangkitkan kesadaran potensi 

yang dimiliki oleh masyarakat (Minarni, 

Utamin, dan Prihartiningsih, 2017) melalui 

proses pembelajaran dalam bentuk 

pelatihan (Darari, 2018). Menurut Riniwati 

(2016), pelatihan merupakan latihan untuk 

mendorong peningkatan kualitas, keahlian, 

keterampilan, dan kemampuan melalui 

transfer ilmu dan teknologi. Kegiatan ini 

sebagai bentuk upaya strategis 

mensinergikan sumberdaya antara 

akademisi dan pemerintah desa dalam 

memanfaatkan potensi lokal desa (Endah, 

2020) melalui transfer terknologi 

(Pringgenies et al., 2017).  

Tujuan kegiatan ini adalah untuk 

meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan petani jagung di Desa 

Pamboborang dalam membuat dan 

menggunakan teknologi sederhana alat 

pemipil jagung yang terjangkau, sehingga 

proses pemipilan lebih mudah dan cepat. 

Permasalahan Mitra 

Kesulitan dan lambatnya proses 

pemipilan jagung kering karena masih 

dilakukan secara manual atau tanpa alat 

bantu sehingga membutuhkan waktu dan 

tenaga yang ekstra. Hal ini dikarenakan 

ketidakmampuan petani jagung membeli 

mesin pemipil jagung otomatis yang dapat 

membantu memudahkan pekerjaan 

mereka. Hal ini tentu akan memberikan 

dampak pada produktifitas dan pergerakan 

ekonomi petani. Rata-rata waktu yang 

dibutuhkan satu orang petani untuk 

memipil jagung adalah 100 gram per menit 

atau sekitar 6 kg per jam. Kecepatan 

memipil setiap waktu tidak konsisten 

karena faktor kelelahan.  

SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

Solusi Permasalahan 

Berdasarkan permasalahan yang 

dihadapi oleh petani jagung di Desa 

Pamboborang, maka solusi 

penyelesaiannya berupa pengenalan dan 

pembuatan alat pemipil. Alat pemipil 

jagung dibuat dari bahan yang mudah 

didapatkan dan mudah dibuat serta murah 

yang akan membantu memudahkan petani 

dalam proses pemipilan jagung kering 

sehingga lebih cepat.  

Luaran dan Target Capaian 

Kegiatan ini menargetkan 80% 

anggota kelompok petani jagung bisa 

membuat dan menggunakan alat pemipil 

jagung. Indikator keberhasilan dilihat dari 

hasil pengisian kusioner pre-test dan post-

test. 

Tabel 1. Keterkaitan solusi, target, dan 

indikator capaian 

Solusi Target Indikator 

capaian 

Pengenalan 80% 

meningkat 

Pengetahuan 

dan 

pemahaman 

mengenai 

alat pemipil 

jagung 
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Pelatihan 70% 

meningkat 

 

 

 

 

 

80% 

meningkat 

Kemampuan 

membuat 

alat pemipil 

jagung 

dengan 

teknologi 

sederhana 

Kemampuan 

menggunaka

n alat 

pemipil 

jagung  

 

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan 

di Desa Pamboborang Kecamatan Banggae, 

Kabupaten Majene pada bulan Maret 

sampai April 2023. Metode pelaksanaan 

kegiatan pengabdian ini adalah metode 

Participatory Action Research (PAR) yaitu 

berupa kegiatan dalam bentuk pelatihan 

kepada masyarakat secara langsung. 

Adapun sasaran kegiatan ini adalah 

kelompok petani jagung. Selain itu, juga 

melibatkakan aparat desa sebagai pihak 

yang dapat membantu menyebarkan 

pengetahuan dan keterampilan (Koto, 2017; 

Putri et al., 2017) serta menjadi sambung 

tangan dalam melajutkan kegiatan. 

Adapun tahap pelaksanaan kegiatan 

ini terdiri dari : 

- Observasi dan pengumpulan 

informasi, dilakukan untuk 

mengumpulkan informasi mengenai 

masalah pertanian di Desa 

Pamboborang. 

- Koordinasi dengan pihak pemerintah 

setempat terkait rencana kegiatan 

pengabdian sebagai upaya penyelesaian 

masalah yang dihadapi. Selain itu untuk 

menjalin kerjasama dan memperoleh 

dukungan untuk menyukseskan kegiatan 

pengabdian.  

- Persiapan kegiatan terkait kebutuhan 

kegiatan pengabdian seperti materi 

kegiatan, absen peserta, perangkat audio 

visual, booklet, spanduk, alat dan bahan 

pembuatan alat pemipil jagung, dan lain-

lain.  

- Pelaksanaan kegiatan pengabdian, 

terdiri dari: 

- Pemaparan materi memberikan 

dasar pengetahuan dan teori 

- Praktek/demonstrasi yaitu 

mempraktikkan secara langsung 

cara membuat dan menggunakan 

alat pemipil jagung  

- Diskusi dengan peserta 

- Monitoring dan evaluasi, berupa 

pengisian kuesioner pre-test dan post-

test bertujuan untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan dan pemahaman peserta 

sebelum dan setelah kegiatan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian ini diawali 

dengan observasi dan pengumpulan 

informasi ke Desa Pamboborang untuk 

mengetahui permasalahan sehingga 

kegiatan yang diberikan nantinya sesuai 

dengan kondisi pertanian setempat. 

Kesesuaian ini akan mendukung proses 

transfer ilmu dan teknologi menjadi lebih 

baik. Tim memperoleh informasi dari 

kepala desa setempat bahwa petani jagung 

yang bergabung dalam kelompok tani 

Pabbentengang mengalami kesulitan 

memipil jagung kering setiap kali mereka  

panen. Penyebabnya adalah mereka 

memipil jagung menggunakan tangan atau 

tanpa ada alat bantu sehingga menyulitkan 

dan memperlambat kerja mereka. 

Ketidakmampuan mereka menjangkau 

harga mesin pemipil otomatis sehingga 

mereka sampai saat ini masih memipil 

secara manual. Hasil observasi ini 

kemudian ditindaklajuti oleh tim 

berkoordinasi dalam menyusun rencana 

kegiatan pengabdian berbasis pelatihan 

(workshop). Kegiatan model ini 

memanfaatkan potensi desa (Endah, 2020). 

Dengan memperhatikan hasil jagung yang 

ada di Desa Pamboborang ini menjadi 

peluang untuk dikembangkan dan 

ditingkatkan nilai ekonominya (Al 

Islamiyah et al., 2024). 

Tahap koordinasi dilakukan tim 

pengabdian kepada pihak pemerintah 
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setempat untuk memastikan kelancaran 

kegiatan pelatihan sehingga lebih terarah, 

efektif, dan memberi dampak yang nyata 

(Ulfasari & Khairi, 2024). Adapun yang 

dikoordinasikan seperti jadwal dan lokasi 

kegiatan, jumlah peserta, alat dan bahan 

yang dibutuhkan, dan distribusi tugas ke 

setiap anggota tim. Hasil koordinasi 

menghasilkan kesepakatan bahwa kegiatan 

yang dibutuhkan oleh kelompok tani 

jagung di Desa Pamboborang adalah 

pelatihan pembuatan dan penggunaan alat 

mesin pemipil jagung.  

Tahapan selanjutnya adalah persiapan 

oleh tim pengabdian berupa alat dan bahan 

pembuatan alat pemipil jagung, dan 

penyusunan materi pelatihan. Adapun 

bahan yang dibutuhkan untuk membuat alat 

pemipil jagung adalah pipa plastic ukuran 

panjang 20 cm dan diameter 2 inchi/5,08 

cm, paku ulir/baut 2 cm, dan obeng.  

Pemaparan materi tentang pengenalan 

teknologi pascapanen jagung oleh salah 

satu dosen Teknologi Hasil Pertanian. 

Materi disampaikan dengan metode 

ceramah yaitu metode yang berisi 

penjelasan mengenai konsep teori yang 

diperlukan oleh peserta (Nizar dan 

Hasibuan, 2011), berupa pengetahuan 

tentang teknik penanganan pascapanen 

jagung yang baik dan tepat yang 

mendukung peningkatan produktifitas 

jagung di desa ini. Sebelum pemaparan 

materi, peserta mengisi kuesioner pre-test 

untuk mengukur tingkat pengetahuan awal 

sehingga efektivitas pelatihan dapat diukur 

setelah kegiatan selesai.  

Praktek atau demonstrasi pembuatan 

dan penggunaan alat pemipil jagung secara 

langsung dilakukan oleh tim pengabdian 

(Gambar 1). Demonstrasi menurut Ulfasari 

& Khairi (2024) merupakan bagian penting 

dalam proses transfer ilmu dan teknologi 

karena peserta secara langsung mengamati 

dan mempraktikkan teknik yang diajarkan 

yang berdampak pada peningkatan 

keterampilan peserta. Demonstrasi 

pembuatan alat pemipil jagung diawali 

dengan memperlihatkan alat dan bahan 

yang dibutuhkan, cara pembuatan, dan 

penggunaannya. Cara pembuatannya yaitu: 

1. Ditentukan delapan titik pada sekeliling 

sock PVC yang ukurannya lebih lebar 

dengan jarak yang sama 

2. Ditancapkan paku ulir pada titik yang 

telah ditentukan dengan menggunakan 

obeng. Pada tahap ini dilakukan dengan 

hati-hati agar paku tidak mengenai 

tangan atau jari. 

3. Setelah semua terpasang dengan baik, 

alat pemipil ini sudah dapat digunakan  

 
Gambar 1. Demonstrasi pembuatan alat 

pemipil jagung 

Adapun cara penggunaannya yaitu 

jagung dimasukkan dari ujung yang kecil, 

kemudian tekan dan diputar ke kanan atau 

ke kiri dengan sedikit tekanan, maka biji 

jagung dengan mudah rontok. Selama 

demonstrasi berlangsung peserta sangat 

antusias berpartisipasi baik ikut terlibat 

langsung dengan tim, tanya jawab, 

memberi saran, dan sebagainya. 

Tahap terakhir adalah monitoring dan 

evaluasi, peserta mengisi kusioner post test 

sebagai evaluasi dan mengetahui 

keberhasilan capaian kegiatan yaitu peserta 

diminta kembali mengisi kuesioner post-

test untuk mengukur pengetahuan dan 

pemahaman setelah mengikuti rangkaian 

kegiatan pelatihan, sehingga tim bisa 

mengukur tingkat keberhasilan kegiatan 

terlihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Tingkat pengetahuan dan 

keterampilan peserta sebelum dan setelah 

pelatihan 

Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan 

terjadi peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan dari 30% sebelum pelatihan 

menjadi 70% setelah kegiatan pelatihan, 

keterampilan membuat alat pemipil dari 

15% menjadi 70%, dan keterampilan 

menggunakan alat pemipil dari 15% 

menjadi 80%. Peningkatan persentase ini 

menandakan kegiatan pengabdian berhasil 

mencapai target capaian.  

Kegiatan ini memberi dampak positif 

tidak hanya pada kemampuan petani 

membuat alat pemipil yang meningkat, 

tetapi juga lebih mempercepat proses 

pemipilan, sehingga mendorong 

peningkatan produktivitas petani. Dengan 

demikian, petani akan lebih cepat menjual 

dan mendapatkan hasilnya. Selain itu, 

kelebihan dari alat ini adalah proses 

pembuatannya mudah, bahan yang 

sederhana dan murah, sehingga dengan 

mudah petani membuatnya kembali tanpa 

mengeluarkan banyak biaya.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan workshop pembuatan alat 

pemipil jagung di Desa Pamboborang 

memberi dampak yang positif terhadap 

peningkatan pengetahuan, pemahaman dan 

keterampilan membuat dan menggunakan 

alat pemipil jagung berbasis teknologi 

sederhana yang sebelumnya 15-30% 

menjadi 80% setelah kegiatan.  Dengan 

demikian, diharapkan hal ini memudahkan 

petani jagung dalam penanganan 

pascapanen dan meningkatkan produktifitas 

jagung di Desa Pamboborang. Saran untuk 

kegiatan selanjutnya adalah produksi 

massal oleh pemerintah desa, dan 

pengembangan alat yang lebih efisien.   
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